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ABSTRAK 

Pendidikan sejarah memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Pembelajaran sejarah yang inovatif tidak hanya berfokus 

pada penguasaan fakta dan tanggal, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir analitis, 

evaluatif, dan reflektif.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metode pembelajaran sejarah 

yang inovatif dan dampaknya terhadap keterampilan berpikir siswa. penelitian ini 

melibatkan observasi kelas, wawancara dengan guru, serta kuesioner yang diisi oleh siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan penggunaan 

teknologi, proyek kolaboratif, dan pendekatan berbasis masalah dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif siswa secara signifikan. Selain itu, 

pembelajaran sejarah yang kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa 

mampu meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam belajar sejarah. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa inovasi dalam pembelajaran sejarah merupakan kunci untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih tinggi dan mendalam pada siswa, serta 

merekomendasikan implementasi strategi pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif di 

sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai penerapan pembelajaran sejarah yang 

inovatif dan dampaknya terhadap keterampilan berpikir siswa, dengan menggunkan teknik 

wawancara mendalam. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian studi literatur, sehingga 

data yang dihasilkan berasal dari buku atau jurnal sejarah.  
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran sejarah di tingkat SMA memegang peranan penting dalam 

membentuk wawasan dan karakter peserta didik. Sejarah tidak hanya menyampaikan 

peristiwa-peristiwa masa lampau, tetapi juga memberikan pemahaman tentang 

kondisi masa kini dan potensi masa depan, serta perkembangan masyarakat dan 

identitas kebangsaan. Oleh karena itu, evaluasi dalam pembelajaran sejarah perlu 

dilakukan secara menyeluruh agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. Pada dasarnya, pendidikan merupakan hasil dari interaksi berbagai 

komponen penting yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Guru sejarah 

yang memiliki integritas dan kompetensi memegang peranan strategis dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai sejarah dalam kehidupan siswa. Dengan demikian, 

siswa dapat tumbuh menjadi pribadi yang percaya diri dan mandiri. 

Dalam mengajarkan sejarah, guru dituntut untuk mampu membangun konsep 

berpikir serta membentuk karakter siswa. Tidak hanya fokus pada isi materi, 

pembelajaran sejarah juga harus mengembangkan pemahaman terhadap konsep dan 

prinsip sejarah yang relevan. Tujuan utamanya adalah menjadikan materi pelajaran 

sebagai bagian dari kehidupan nyata. Pengetahuan sejarah sangat penting untuk 

memahami dinamika keagamaan, kebudayaan, dan kehidupan sosial di masyarakat 

Transformasi dalam metode pengajaran sangat dibutuhkan agar pembelajaran 

sejarah menjadi lebih berpusat pada siswa (student-centered learning). Rendahnya 

minat siswa terhadap pelajaran sejarah menuntut guru untuk lebih kreatif dan 

inovatif dalam mengemas pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

belajar yang lebih tinggi. 

 

Pendidikan sendiri merupakan fondasi utama dalam membangun individu dan 

masyarakat. Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah penguatan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis. Pembelajaran sejarah memainkan peran penting 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir siswa. Melalui proses ini, siswa dapat 
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memahami konteks sosial, budaya, dan politik dari berbagai peristiwa masa lalu serta mampu 

mengaplikasikan wawasan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sayangnya, pembelajaran 

sejarah sering kali dihadapkan pada tantangan, terutama dalam hal metode pengajaran yang 

cenderung monoton dan kurang inovatif. Pendekatan yang konvensional, seperti menghafal 

tanggal dan kejadian penting, seringkali membuat siswa merasa bosan dan kurang terlibat. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan strategi pembelajaran yang lebih 

kreatif dan menyenangkan. Inovasi dalam pengajaran sejarah berpotensi besar dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Pertama, penerapan metode interaktif 

seperti pembelajaran berbasis proyek dapat mendorong siswa berpikir kritis dan 

mengasah keterampilan analitis mereka. Kedua, integrasi teknologi dan media digital 

dapat membuat pembelajaran lebih dinamis dan sesuai dengan perkembangan 

zaman. Ketiga, pendekatan yang mengaitkan materi sejarah dengan isu-isu aktual 

dapat membantu siswa memahami pentingnya sejarah dalam kehidupan masa kini. 

Sejarah memiliki posisi yang sangat penting dalam sistem pendidikan. Ia tidak 

hanya menjadi pelajaran tentang masa lalu, tetapi juga sebagai sarana untuk menelaah 

dan memahami berbagai dinamika yang membentuk dunia saat ini. Melalui 

pembelajaran sejarah, siswa dapat memperoleh wawasan luas mengenai aspek 

budaya, politik, ekonomi, dan sosial, serta melihat bagaimana elemen-elemen tersebut 

saling memengaruhi dalam proses sejarah. 

Namun dalam praktiknya, pembelajaran sejarah sering menemui berbagai 

hambatan. Salah satu kendala utamanya adalah metode pembelajaran yang masih 

tradisional dan kurang variatif. Pengajaran yang terlalu berfokus pada ceramah dan 

hafalan dapat menyebabkan menurunnya minat dan motivasi siswa. Di sisi lain, 

kurangnya penggunaan teknologi dan media dalam proses belajar juga menjadi 

tantangan tersendiri dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran sejarah. 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan inovatif dalam 

pembelajaran memiliki dampak positif terhadap pengembangan keterampilan 

berpikir siswa. Misalnya, model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 
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Learning) dapat mendorong siswa untuk meneliti, berpikir kritis, serta bekerja sama 

dalam tim. Penggunaan teknologi seperti aplikasi pembelajaran, dokumenter video, 

dan simulasi digital dapat menjadikan pembelajaran lebih hidup dan menarik. Selain 

itu, mengaitkan pembelajaran sejarah dengan permasalahan kontemporer membuat 

siswa lebih mudah memahami relevansi materi dengan kehidupan mereka. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial dari 

sudut pandang partisipan atau subjek penelitian. Pendekatan ini berfokus pada 

pengumpulan data non-numerik seperti wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi guna memperoleh pemahaman yang mendalam terkait pengalaman, 

pandangan, serta motivasi individu maupun kelompok.  

Penelitian ini secara khusus berupaya menggambarkan secara mendalam 

bagaimana pembelajaran sejarah yang inovatif mampu mendorong peningkatan 

keterampilan berpikir siswa, dengan menelaah pengalaman, perilaku, dan hasil 

belajar mereka di kelas. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena memberikan 

ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi proses pembelajaran secara menyeluruh 

serta mengkaji dampaknya terhadap kemampuan berpikir siswa. Peneliti 

mendeskripsikan dengan rinci aktivitas pembelajaran di kelas, persepsi guru dan 

siswa, serta respons siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sejarah. Analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan melalui proses transkripsi hasil wawancara, 

reduksi data, analisis dan interpretasi data, serta validasi melalui teknik triangulasi. 

Dari keseluruhan proses tersebut, peneliti kemudian menarik kesimpulan atas 

temuan-temuan yang diperoleh. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 



Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 7 (2025), e-ISSN 2963-590X | Amalia & Gunadi. 
 
       
 

4409 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pendekatan 

pembelajaran inovatif dalam meningkatkan minat belajar dan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran sejarah di tingkat SMA. Penelitian dilakukan di SMA 

Negeri  Kota Bogor, dengan melibatkan dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen digunakan pendekatan Project-Based Learning (PjBL) yang 

dikombinasikan dengan media digital interaktif, sementara kelas kontrol 

menggunakan metode pembelajaran tradisional berupa ceramah dan tugas individu. 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan 

pembelajaran inovatif seperti Project-Based Learning dan integrasi media digital 

mampu secara signifikan meningkatkan minat belajar serta keterampilan berpikir 

kritis siswa. Hal ini selaras dengan pendekatan konstruktivistik yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui 

pengalaman langsung. 

 

Pertama, meningkatnya minat belajar siswa dipengaruhi oleh penyampaian 

materi yang menarik dan sesuai dengan konteks kehidupan mereka. Pelaksanaan 

proyek sejarah yang melibatkan penelusuran peristiwa lokal, pembuatan video 

dokumenter sejarah keluarga, serta simulasi peristiwa sejarah mampu menumbuhkan 

keterlibatan emosional dan intelektual siswa. 

 

Kedua, peningkatan kemampuan berpikir kritis terlihat dalam kemampuan 

siswa menganalisis sebab-akibat peristiwa sejarah, membandingkan pandangan 

tokoh sejarah, dan menyusun argumen sejarah secara logis. Hal ini membuktikan 

bahwa pembelajaran sejarah tidak hanya mentransfer informasi, tetapi juga mengasah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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Ketiga, pemanfaatan media digital memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Visualisasi sejarah, peta interaktif, serta film dokumenter memberikan pemahaman 

yang lebih utuh dan mendalam terhadap konteks sejarah, serta membangun koneksi 

antara masa lalu dan masa kini. 

 

Meskipun begitu, pendekatan inovatif ini juga menghadapi beberapa kendala. 

Guru dituntut memiliki kemampuan digital yang memadai dan waktu persiapan 

yang lebih lama. Selain itu, tidak semua sekolah memiliki infrastruktur teknologi yang 

mendukung, sehingga diperlukan dukungan dari sekolah dan dinas pendidikan. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa inovasi dalam 

pembelajaran sejarah sangat dibutuhkan. Transformasi metode mengajar bukanlah 

pilihan tambahan, melainkan sebuah keharusan untuk mengatasi rendahnya minat 

dan keterampilan berpikir siswa di era pendidikan abad ke-21. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran sejarah yang inovatif 

dapat secara efektif meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Pendekatan yang 

interaktif, analitis, dan kreatif dalam pembelajaran sejarah tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa tentang materi sejarah, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang esensial untuk kehidupan mereka di masa 

depan. Implementasi lebih lanjut dari metode pembelajaran inovatif di kelas sejarah 

sangat dianjurkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sejarah. Penelitian ini 

menegaskan bahwa metode pembelajaran sejarah yang inovatif secara efektif dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir siswa.  

Pendekatan yang interaktif, analitis, dan kreatif dalam pembelajaran sejarah 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif yang penting 
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untuk kehidupan mereka di masa depan. Oleh karena itu, implementasi lebih lanjut 

dari metode pembelajaran inovatif dalam kelas sejarah sangat dianjurkan guna 

meningkatkan kualitas pendidikan sejarah secara keseluruhan.  

Guru harus mampu untuk meningkatkatkan keterampilan berpikir siswa 

terutama pada pembelajaran sejarah di kelas, sehingga terjadi proses pembelajaran 

dua arah, sehingga siswa tertarik dan memiliki semangat untuk belajar sejarah.  
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